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ABSTRAK

Muhammad Al Ikhwan, 105271103017, 2022. Strategi Komunikasi Pembina
Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoye Provinsi  Sulawesi  Barat  Dalam
Membangun Karakter Santri Yang Islami. Dibimbinng Oleh Meisil B Wulur dan
M. Zakaria Al Anshori,

Penelitian ini menggunakan jenis penilitian deskriptif kualitatif, yaitu be
rtujuan untuk mengetahui dan memaparkan bentuk komunikasi pembina Pondok
Pesantren dalam membangun karakter santri yang Islami

Penelitian ini berlokasi di brok i JI. Pesantren No.4, Desa Topoyo,

Kec, Topoyo, Kab. Mamuju Tenga lawesi Barat, Indonesia. Tepatnyan
ian berlangsung selama kurang

ai | ebruani 2022, Teknik
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam ialah agama yang menyeruh pada kebaikan yang artinya agama yang
akan selalu mendorong pemeluknya untuk selalu aktif dalam melakukan kegiatan

ipaya masuk ke

dalam jalan Allah secara mer . k dengan lisan, tulisan maupun

'M. Masyhur Amin, Dakwak Islam dan Pesan Moral (Jakarta: Al Amin Press, 1997),
h8

? Didin Hafiduddin, /slam Aplikatif (Jakaria: Gema Insani, 2003), h 76

! PBadan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, KBB1 V, 2016.

* Tata Sutayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.|

1




Perbuatan sebagai ikhtiar muslim mewujudkan Islam menjadi kenyataan di
kehidupan pribadi, usrah (kelompok), jama ‘ah dan ummah.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara singkat dapat diambil
kesimpulan bahwa dakwah adalah kegiatan untuk mengkomunikasikan kebenaran
ilahiah (agama Islam) yang diyakininya kepada pihak lain."

Dakwah bukan saja proses penyampaian ajaran Islam secara lisan, akan

tetapi seluruh aktivita smuslim yz

Karenanya, dapat dapa / \

|||||||

pendapat, dan perilaku yang sesuai dengan apa yang dikehendaki orang yang

‘Ammullah Ahmad, Dakwah Islam sebagai Ilmu: Sebuah Kajian Epistimologi dan
Strukur Keilmuan Dakwah (Medan: Makalah, 1999), h. 6

“Andi Darmawan, Metodologi Tlmu Dakwah (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta
2002), h 86




mengajaknya. Dalam konteks dakwah, para da’i akan selalu berusaha
mempengaruhi mad’unya.

Adapun Pesantren menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah
Madrasah.” Pesantren juga diartikan sebagai sebuah pendidikan tradisional yang

para siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih

'0\3
< ..\
”%

pergaulan anaknya sihinga berpikir untuk mencarikn tempat atau lingkungan yang

jauh dari pergaulan bebas, maka para orang tua memilih meemasukkan anaknya

'KBBI V, Aplikasi Luring Resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bohasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016

"hetps://id wikipedia org/wiki/Pesantren(diakses pada tanggal 5/1/2021)




didalam Pondok Pesantren. Tapi banyak pula orang tua yang memasukkan
anaknya kedalam Pesantren dikarenakan anaknya yang sangat bandel dan nakal
sehingga susah sekali untuk dinasehati, karena orangtua berpikir bahwa Pesantren
itu seperti bengkel manusia. |

Dalam bersosial komunikasi sangat penting untuk berinteraksi sesama

manusia, apalagi dalam ajaran agama Islam mengharuskan seorang muslim saling

ingat mengingatkan dalam k dalam kehidupan sesuai
dengan perintah-Nya. nusi '
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Terjamahnya:

? hitps:/hadits in/bukhari/3202 (diskses pada tanggal 27/12/2020)




“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, dan pengajaran
yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, Dia-lah yang lebih mmgctahm siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang

mendapat petunjuk.™"
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua dan

berakar cukup kuat ditengah-tengah masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan,

Pesantren mengajarkan sistem nilai dengan mengakses ajaran agama melalui

J«« il x
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pengusaha, politikus, dan sebagainya yang mementingkan kebangkitan Islam dan
negaranya, bukan mementingkan kelompoknya apa lagi dirinya sendn saja.

1 Departemen Agama R1, Alguran dan Terjemahamya., h. 128
W Abu Yasid, dkk., Paradigma Baru Pesantren {cetakan-1, Ircisod: ?.Glﬂj h 13




Di zaman modern ini yang telah dilengkapi alat-alat cangg dengan
mudahnya kita dapat menelusuri berbagai hal dalam genggaman tangan saja,
sehinnga semua apa yang kita cari positif ataupun hal yang negatif ada.
banyanknya koten- konten negatif yang disajikan didalam meia sosial apa lagi jika
lingkungannya memiliki pergaulan bebas menyebabkan rusak karakter dan

lingkungan seseorang baik usia anak-anak sampai usia dewasa. Padahal dalam

nyak menyebut Alla
7"\

"

LT ‘
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Yang Islami”

13Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahannya., h. 420




B. Rumusan masalah
Adapun pokok pokok masalah dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana kehidupan para santri Pondok Pesantren Al lkhwan Topoyo

Provinsi Sulawesi Barat
2. Bagaimana strategi komunikasi pembina Pondok Pesanrtren Al Ikhwan

Topovo Provinsi Sulawesi Barat/c

bina  dalam

i Topoyo Provinsi




D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penilitian ini adalah,:
1. Secara teoritis
Dalam penelitian ini, sesuai hakekat dari penelitian yaitu adanya
kesenjangan antara teori dengan praktek di lapangan. Untuk itu, ada pun manfaat

dari penelitian ini secara teoritis yaitu agd memperhatikan strategi-strategi dalam

A\ Hasil dari penelitian ini
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BABII
KAJIAN TIORI
'A. Kehidupan Santri di Pesantren
1. Tepat waktu
Di Pesantren seorang santri harus melakukan segalanya tepat waktu karena

selalu ada konsekuensi apabila terlambatiuntuk mengerjakannya sesuatu sesual

N\

e
) ";"iié

TN 7

Di Pesantren atau bukan, yang namnaya shalat khususnya shalat lima
waktu itu wajib. Shalat lima waktu harus dikerjakan tepat waktu, adapun ibadah




10

sunnah lainnya seperti shlat dhuha, shlat lail (sholat mala), puasa senin kamis dll

tak lupa dikerjakan oleh santri’

B. Komunikasi

1. Pengertian komunikasi

Dari aspek etimologi, sudah umum diterima bahwa kata “komunikasi™

exchange of meanings between individuals through a common system of symbaols,

SFuat Angrianto, Ayo Hidup Ala Sanri ( Sukabumi, CV Jejak: 2018) h.13-19
" Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap llmu Komunikasi Filsafe dan Ltika Hmunya
Serta Perspektif Islam (cetakan-1, Prenadamedia Group: 2019) h 155-156

S Tbid
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artinya adalah pertukaran makna-makna antara individu melalui sebuah sistem
umum yang berbentuk simbol-simbol.

Wikipedia Indonesia pada tahun 2007 mengomsepkan bahwa komunikasi
jalah proses pemindahan suatu informasi melalui sistem simbol yang sama.
Komunikasi juga salah satu disiplin akademik. Definisi komunikasi ialah “suatu

proses perpindahan informasi, perasaand,ide, dan pikiran seseorang individu

kepada individu atau sekelom

tetapi, komunikasi hanya akan efektif apabila pesan yang disampaikan dapat

ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut. Menurut Frank (1970:201-210):
komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar komunikasi bisa
berlangsung dengan baik.




K omponen-komponen tersebut antara lain seperti yang dijelaskan berikut:
a Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang mengirimkan pesan
kepada pihak lain.
b. Penerima atau komunikate (receiver) adalah pihak yang menerima pesan dari

pihak lain.

¢. Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh satu
pihak kepada pihak lain.

HHithps://www researchgate net/profile/MuhammadTakari/publication/33 1714955mema
hamiilmukomunikasi/links/Sc8904a345851564fadb3aea/memahami-ilmu-
komunikasi pdoriging=publicationdetail (diakse pada tanggal 27/12/2020)




2. Mengetahui ilmu komunikasi
Terdapat banyak definisi tentang ilmu komunikasi dirumuskan oleh para
alih. Masing-masing mempunyai penekanan arti yang berbeda satu dengan
lainnya, diantaranya sebagai berikut, menurut Nasir (1998). Ilmu adalah

pengetahuan yang bersifat umum dan sistematik, pengetahuan dari mana dapat

ultimatum AS u

Alih-alih, makna vang sebenamya “Jangan memberikan komentar sampai

keputusan diambil”. Suatu versi mengatakan, Jendral Mc Arthur memerintahkan

1"Daryanto, Muljo Rahardjo, Teori komunikasi (cetakan ke-1, Yogyakarta: Gava media,
2016) h.7
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stafnya untuk menjatuhkan bom atom ke kota itu. padahal makna kata mokutsatsu
itu adalah “kami akan menaati ultimatum tuan tanpa komentar'®

Frank EX Dance menginventarisasikan 126 definisi komuniikasi,
banyankknya definisi dikumukakan Dance, maka Littlejhon memberikan
pernyataan bahwa komunikasi sulit didefinisikan. Oleh sebab itu. Frank Dance

dalam menjelaskan definisi komunikasifyang cukup beragam dan banyak itu.

Maka kesimpulan '

tergantung kepada persepsinya terhadap diri sendri. Dalam peristiwa itu

sesungguhnya seseorang telah berkomunikasi dengan dirinya sendiri,

URedi Panuju, Pengantar Studi (Nmu) Komunikasi (cetakan ke- |, Jakarta: Kencana,
2018) h.3

YHasrullah, Beragam Perspektif llmu Komunikasi (cetakan ke-1, Jakarta: Prenada
Media Group, 2013) h.1-3
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Kita sering mengalami kekacauan akibat komunikasi, entah disengaja
ataupun tidak, namun sering kesalahan tersebut dianggap sebagai sesuatu yang
kebetulan saja, bahkan dianggap sebagai sedang sial saja. Bila kita mau sedikit
meluangkan waktu merenungkan kejadian tersebut, sebetulnya kita suda

menyusun suatu pengetahuan tentang apa yang Kita ucupkan dan kita perbuat.™

\\\\\\\Ih,///

™ Redi Panuju, Pengantar Studi (Hmu) Komunikasi, h.4




¢. Berbicralah dengan ritme.

Berbicra terlalu cepat bisa mengesankan terburu-buru, bahkan
memperlihatkan emosi tinggi. Sebaliknya, bicra terlalu lambat bisa mengesankan
seseorang tidak menguasi materi sehingga tampak menjadi bodoh atau terkesan
ogah-ogahan. Itulah yang disebut ritme.

d. Berpikir sebelum bicara

2 Redi Panuju, Pengantar Studi (Iimu) Komunikasi, h 8-9
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3. Memahami orang lain dalam komunikasi
Dalam setiap komunikasi yang melibatkan dua orang, akan terdapat dua
diri pribadi vang harus dikenali, yaitu diri kita sendiri dan diri orang lain yang
menjadi partner komunikasi kita. Upaya mengenali orang lain bukanlah hal yang

sederhana. Upaya ini menyangkut proses psikologis, vaitu persepsi dan seperti

telah diketahui, persepsi memiliki badyak kelemahan sebagai dasar untuk

Dalam Kamus Besar Bahasa
sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak akhlak atau budi pekerti yang membedakan

seseorang dari yang lain. Hermawan Kartajaya mengemukakan bahwa:

MDaryanto, Muljo Rahardjo, Teori komunikasi, h58-61




“Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Cin

khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau

individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendumng bagaiman

seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu. Dalam istilah

bahasa Arab, karakter ini mirip dengan akhlak (akar kata khuluk), yaitu

mﬂiﬂﬂ gambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku seseorang yang berasal
yang baik”.

Sedangkan DIRJEN Pendidikan Agama Islam Kementrian Agama RI 2010

“Karakter dapat diartikan sebagaiffotalitas ciri pribadi yang melekat, identik,
dan unik berdasarkan prilake ,/ \\ sebabnya, karkter berkaitan erat
dengan personality ! la bisa disebut orang
berkarakter jika pe '

Karakter m

/1///~

b

berarti kitab suci.agama dan pengetahuan. Ada pula yang mengatakan berasal dari

kata cantrik yang berarti para pembantu begawan atau resi. Seorang cantrik diberi

upah ilmu pengetahuan oleh begawan atau resi tersebut. Tidak jauh beda dengan

D)\ yhammad Soleh Hapuddini, Manajemen Karakter: Membentuk Karakter Batk paca
Diri Anak (Jakarta: Tazkia Perss, 2018) h.6-8
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seorang santri yang mengabdi di Pesantren sebagai konsekuensinya ketua Pondok
Pesantren memberikan tunjangan kepada santri tersebut™
¢. Mengenal karakteristik manusia

Abbas Muhammad memberikan makna karakteristik manusia menjadi

empat jenis yaitu:
1) Manusia adalah jenis hewan yang/pa dai berbicara;
2) Manusia merupakan hewan yai chuda menurut alamiahnya;

3)

4)

il

~
gy

.......
) 1

sebagian dari aspek manusia, sedangkan yang lainnya tidak menyentuh sama

™ hitps.//id wikipedia org/wiki/Santri (diakses pada tanggal 4/1/2021)
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sekali, kecuali menurut pendapat orang yang percaya akan dosa warisan kepada
anak cucu Adam dan Hawa.*
2. Prinsip Dasar Falsafah Akhlak (karakter) Islami
Prinsip-prinsip yang menjadi dasar falsafah akhlak dalam Islam adalah
kepercayaan akan pentingnya akhlak dalam hidup, akhlak sebagai sikap yang

mendalam di dalam jiwa. Akhlak sebagai sarana untuk mencapai kebahagian

dunia dan akhirat bagi

dengan fitrah manusiz lak tidak sempurnah

kecuali kalau didSitu “/ "\Pﬁs MUHquif : ti akhlak hati
W o5

T

ibadah kepada 2

Perhatian Alquran terhadap pembinaan akhlak itu juga dibuktikan dengan
adanya beberapa hal penting sebagai berikut:

“Kustadi Suhendang, lbmu Dakwah ( cetakan ke-1, Bandung PT. Remanaja
Rosdakarya, 2013) h 71-72
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a. Secara eksplisit Alquran menyebutkan tentang berbagai macam perbuatan yang
baik dan perbuatan yang buruk.

b. Untuk membimbing manusia agar berakhlak yang baik dan menjahui akhlak
yang buruk.

¢. Alquran memberikan dorongan berupa pahala bagi orang yang berakhlak mulia,

6

dan siksa bagi orang yang berakhlak bur

3. Unsur- Unsur karakter

a. Pengetahuan moral /
. <17 ta - : M”L!',q,-h g baik maka sebelum

an 'i\lqks S
<
\\\‘\“h,,/é '? :

(N}
\
‘\

sebagaimana adanya, membayangkan bagaimana mereka akan berfikir bereaksi,
dan merasakan masalah yang ada.

%Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspekiif Alquran (cetakan ke-1, Depok:
Prenademedia Group, 2018) h.68-69
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4)  Pemikiran moral
Memberikan pemaham moral kepada diri sendri sehingga mampu
memberikan pengertian atau pemahaman apa yang dimaksud dengan moral dan

aspek moral.

5) Pengambilan keputusan
Mampu mengambil keputusan dengan tenang ketika dihapkan dengan

masalah moral merupakan suat

\
\
o

TThomas Lickona, diterjamahkan oleh Juma Addu Wamaungo, Mendidik Uniuk
Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapet Memberikan Pendidikan tentang Sikap Horman
dan Bgrtmggwrgm (cetakan ke-1, Jakartar: PT. Bumi Aksara,2012) h 85-99




D. Strategi Komunikasi Para Pembina Dalam Membangun Karakter Santri
Yang Islami
1. Unsur-unsur Komunikasi Dalam Dakwah Islamiyyah
Ketika kita perhatikan secara seksama dalam proses dakwah Islamiah akan
kelihatan bahwa keterlibatan unsur-unsur yang terdiri dan sumber komunikasi,

komunikator, media komunikasi, pesan kémunikasi, tujuan serta akibat.

a.  Sumber komumikasi

F3 T—
/ S ~

,/I’Jw wa%y\\\ , 5
/// "ll\“\\\' s ,37

"‘\ z’ ,\&

mereka berada, syarat mengangkat mercka menjadi khilafah di bumi ini, ada
beberapa poin:
1) Benar-benar beriman Allah;

2) Harus menyembah hanya kepada Allah;




3) Sama sekali mereka tidak boleh mempersekutukan Allah dengan siapa dan
dengan barang apapun,

4) Terakhi harus mengerjakan amal sholeh dalam arti seluas-luasnya,
Selain hal tersebut, Allah pun memberikan mendapat khusus kepada tiap-

tiap pribadi muslimin untuk menjadi pemimpin, termaksud pemimpin dakwah

atau juru dakwah, dengan syarat-syarat ydng tersirat pada 73 surah al-Anbiya’ dan

d. Media komunikasi
Suatu benda yang bisa dipakai untuk menyampaikan pesan dakwah seperti

mimbar, buku, dan lain-lain.
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e. Komunikan (mad'u)

Mad’u ialah sescorang yang disampaikan pesan oleh komunikator atau
da”i untuk tujuan tertentu
. Tujuan

Adapun tujuan komunikasi dakwah yaitu bertujuan dalam dakwah

R sﬂz
Il: \\\ \\
q\' \

K ustadi Suhendang, [imu Dakwah, h. 19-20
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a. Komunikasi dapat dipercaya

Sifat dipercaya ini merupakan Karakter personal komunikator dan daya
tarik fisik. Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wasallam mendapat julukan al-amin
(dapat dipercaya) oleh masyarakat Mekkah sejak kecil, jauh sebelum menjadi nabi
dan rasul. Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wassalam dapat dipercaya karena
memiliki sifat-sifat: benar (siddiq), jujuf famanah), bersyukur atas nikmat Allah
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¢. Komunikator berkompeten
Kompeten ini diartikan sebagai kemampuan dalam berkomunikasi
sehingga menarik perhatian orang lain. Rasulullah merupakan komunikator yang
kredibel karena dinilai memiliki kopetensi, antara lain:
1) Menguasi materi pesan
2) Berkomunikasi menggunkan prinsip Islam

otk e et Jeisat - digats
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Karakter santri yang islami

PRachmat Kriyantono, Penganiar Lenghkap Il Komunikasi Filsafai dan  Ltika
Ilmunya Serta Perspektif Islam (cetakan-1, Prenadamedia Group: 2019) h.348-358




strategi komunikasi dalam membangun karakter santri agar memudahkan dalam

membina akhlak santri yang Islami




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalah hal ini, penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah salah jenis

penelitian vang bersifat kuaiimtif metode kualitatif discbabkan

karena peniliti turun langsung ke n sehingga terlibat dengan

..........

a penelitian ini

ialah sebuah metode
penelitian yang meneliti tentang kondisi sosial, yang mana peneliti adalah
instrumen kunci, teknik pengumpulan data, analisis data, dan hasil penelitiannya
ditekankan secara generalisasi, Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendesknipsikan dan




menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitassosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
hubungan, aktivitas, situasi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok * Maka bisa mengambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif ialah
sebuah rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menganlisis peristiwa, aktivitas
sosial fenomena, sikap yang secara kelompok maupun individual. Dalam hal ini
peneliti mengamati tentang Strategi Komunikasi Pembina Pondok Pesantren Al
Tkhwan Topoyo Provinsi Sulawe /\

am Membangun Karakter Santri

memudahkan dan meringankan beban peneliti sebelum terjun langsung ke

lapangan atau melakukan pengamatan/observasi.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidiken (Bandung PT Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 60
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1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan sebuah garis terbesar dalam intisari penelitian
mahasiswa, schingga analisa penelitian dan observasi akan menjadi lebih
terarah* Penelitian ini berjudul tentang “Strategi Komunikasi Pembina Pondok
Pesantrenn Al Ikhwan Topovo Provinsi Sulawesi Barat  Dalam Membangun

Karakter Santri Yang Islami.” Maka yadg menjadi fokus penelitian dan deskripsi

fokusnya adalah:

a Starategi komunikas

= Nl

\\

v -
.

/
=g

......

(gurw/ustadz) dan peserta didik (santri). Data sekunder adalah data yang

*Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, Makalah, dan
Laporan Penelitian) (Makassar- Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar,
2014) h19 '

Sgantosa, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Cetakan ke-1, Bogor: PB PRESS, 2012)
h.14
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diperolehdari data yang telah ada sebelumnya, sumber data pendukung atau
pelengkap yang diperoleh secara langsung dari dokumen-dokumen, data-data,
serta buku-buku referensi yang membantu menyelesaikan permasalahan
penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

1. Observasi

\\\\mn,///

’ I‘I

/
MZ

d. Data observasi dapat dianggap sebagai jendela untuk mengintip sistem dan
nilai budaya yang terbatinkan pada responden.

UChaedar Alwasilah, Pokokma Kualitatif, Dasar-dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif (Cetakan ke-6, Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2011) h.165-167




2. Wawancara
Metode wawancra ialah sebuah bentuk komunikasi yang melibatkan antara

dua orang, yang dimana satu diantara mercka ingin mendapatkan informasi

terhadap seseorang lainnya dengan cara mengajukan pertanyaan-pernyaan




F. Instrumen Penelitian

Dalam melakukan penelitian di lapangan maka dibutuhkan sebuah
instrumen penelitian. Yang bertujuan agar lebih memudahkan seorang peneliti
untuk medapatkan suatu informasi sesuai apa yang telah dihrapkan dalam
melakukan penelitian dan mendapatkan data-data yang saling mengait antara apa

vang menjadi tujuan awal dalam melakukan penelitian. Hal paling ituma dalam

sebuah instrumen penalitinn n dengan permasalahan yang akan

diteliti yang sesual pa

eTairl o

atau catatan yang dianggap penting.

Mpfeisil B, Wulur, Komunikasi Dakwah dan Hipnoterapi (Cirebon: Mentari Jaya,
2018), h.84
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Dlam sebuah penelitian maka tahap yang paling penting adalah proses
pengumpulan data. Dalam menganalisis data maka prosesnya diawali dengan
menalaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber seperti catatan yang telah
ditulis dalam memnggali iinformasi pada saat wawancara dokumen resmi,

dokumen pribadi, pengamatan, foto daf sebagainya. Karena dalam sebuah

Ao Bers

2. Penyajian scbuah data ialah mengelompokkan data, yaitu merangakai
kelompok dataantara data satu dengan data yang lain agar kesatuan data

dapat terpelihara. Data yang disajikan adalah kelompok data yang saling

hatp //fatkhan web.id/teknik-pengumpulan-data-dan-analisis-dalam-penelitian/
{diakses pada tanggal 5/1/2021)




terkait sesuai dengan kerang kateori yang digunakan, Penggunaan gambar,
diagram, grafik, akan sangat membantu untuk memberikan gambaran
keterkaitan kelompok data.

3. Pengujian dan penarikan kesimpulan, dengan cara memikirkan baik-baik
unutk menentukan pola-pola yang telah disajikan ketika kesimpulan telah

mulai terbayangkan. Untuk meparik kesimpulan akhir yang memadai

\\\\‘\\'h,///

e
\}:o

YNyrhidayat Muh, Metode Penelitian Dakwah (cetakan ke-1; Makassar: Alaudin
University Press, 2013), h.104

Yneisil B. Wulur, Kamunikasi Dakwah dan Hipnoterapi, h.84
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo Provinsi Sulawesi
Barat
1. Lokasi

Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoye ini dirintis dan didirikan oleh ustadz

S i
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Melihat hal
4’ we' Aras dan

Topoyo, maka diwaqafk; nak sktar yang berlokasi
di Jalan Pesantren Topoyo, untuk dijadikan Pesantren yang saat kita
tempati. Maka mulai saat itu dibangunlah gedung Madrasahh Tsanawiya,
asrama sekaligus Masjid untuk para santri yang mana pembiayaannya
berasal dari donasi masyarakat sekitar dan juga ada bantuan dari Pemerintah
setempat. Kemudian Pada tahun 2000 diresmikanlah Pondok Pesantren ini,
dan Alhamdulillah seiring berjalannya waktu juga dibangun Madrasah
Ibtidayah, Madrasah Aliyah, dan Panti Asuhan/LKSA.  Adapun
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KOPONTREN Al Ikhwan Topoyo dibawa naungan Yayasan Pembina
Ukhuwah Islamiyah (YPUI)"*

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo dimulai dari
tahun 1990-an, atas inisiasi oleh beberapa tokoh masyarakat disana yang
mewakafkan tanah selua 4 hektar kemudian atas kerjasama masyarakat setempat

dan support dari Pemerintah dalam hal pendaannya kemudian didirikanlah

beberpa gedung vang dijadikan pusat pend: d: Pondok Pesantren ini.

0 Provinsi Sulawesi Barat

~ ) C::\i
b. Mis //waa%?\

////’um‘\\\\

% Mursalim Syuaib (54 th). Pimpinan Pondok Pesantren Al Tkhwan Topoyo Sulawesi
Barat, wawancara (februari 2022)
¥ Profil Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo
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4. Susuna Pengurus Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo™
a Penasehat - 1. Bupati kdh. Tk. I Mamuju Tengah
2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Mamuju
Tengah
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Mamuju Tengah

Seksi keputrian - Bulgis, S.Pd.1
Aminahyani, S.Pd

Husnawati

# profil Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo




5. Nama-Nama Guru dan Tugasnya®'

NO
TUGAS
NAMA TERTENTU BIDANG STUDI
. | InMursalin,S Pd.1, Pnpinan pompes Fiqih
M. Pd Kepala Madrasah Prakarya & Pertanian

Bendahara Qur'an Hadits

2 | Bulgis, S.Pd.1 Pembina  Asrama
akh HFL Qur’an

i ’ . Waka
3 Aminayani Amin, SE, Kuri Bahasa Indonesia

S.Pd

Haerul Syatir, A.

14

Siti Ruwe

Kelas | = .
k\\\\\“"l///A

N Y G YT
ValiKelas '} Matemal

N
q_':,,

15 | Kasmira, SPd : .
18 Patmwan# lﬂmﬁ."""".—A—_——-d'-"—-n (]
17 | Jahinuddin, S Pd | >3 Torpa
18 | Abdullah, S Pd.l Gurw/ Wali kelas___| Fighi
19 | Ulfah Purwaningsih | Guruw/Wali Kelas 3;“;““”‘““
20 | Mansur, A.Ma Guru /Wali Kelas PKn
Nikmatul Fauzi Eni IPA Terpadu
2| putri, S Pd Gura Fisika

41 Profil Pondok Pesantren Al Ikhiwan Topoyo
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22 | Dewi Murni.R, S.Pd | Guru Bahasa Indonesia
25 | M. Rais Rifgi, S.Pd1 | Guru Tahfidz

26 | Mu'minah, S.Pd T TU

27 | Prawito, S.Pd Guru Bahasa ingris

B. Hasil Penelitian dan Pembahsan

1. Gambaran Umum Kehidupan Para Santri Al Ikhwan Topoyo Sulawesi

4
<

cRgeEamMpark

A"/Il,”"”\‘?

) ‘\ﬁ’ ,

memberikan keterangan bahwa;

“Tentu dalam setiap Pondok Pesantren itu punya ciri khas tersendin
dalam bentuk pembinaanya, di Pondok ini kami selaku pimpinan
bekerjasama dengan semua pembina sudah meruskan beberapa peraturan
yang wajib di patuhi oleh semua elemen yang ada di Pondok baik santri
maupun pembina sehingga terciptanya tujuan yang kita harapkan bersama,
peraturan ini kami buat mulai dari aturan hijab yang ikhwan akhwat dipisah,
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aturan berpakaian, aturan berbahas dan bertutur, serta aturan sikap dan
tingkah laku terhadap pembina dan sesama santri. Selain itu kita juga
mengajarkan penerapan-penerapan hidup mandiri bagi santri, contohnya
mencuci sendiri, membersihkan asrama dan ruang belajar serta lingkungan
Pondok, mencuci alat makan sendiri, bahkan ada jadwal khusus tentang
bertani. Dari segi pembinaan itu banyak ada jadwal puasa sunnah rutin,
jadwal sholat sunnah rutin, taklim stelah duhur antra waktu magrib dan 1sya,
tahsin dan tahfidz quran, pelatihan kultum dan ceramah, juga ada
pemhmaan kader dakwah yang akan dmlgaskan berdakwah selama bulan
suci Ramadhan, dari semua jadwal yang padat ini kita juga menjadwalkan
Rihlah rutin setiap tiga bulan sekali ini bertujuan untuk memberikan
semangat baru bagi santri yang elah dengan berbagai aktifitas vang

padat di Pondok ™ \ |
a santri sangat diwajibkan

7 "w) N

>/ & " N\'*“"“’M
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42 Mursalim Syuaib (54 th), Pimpinan Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo Sulawesi
Barat, wawancara (februari 2022)
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2. Stategi Komunikasi Pembina Pondok Pesantren dalam Membangun
Karakter Santri yang Islami

Dalam membina santri bukanlah suato hal yang mudah, akan tetapi

merupakan suatu aktivitas yang menggunakan strategi-trategl tertuntu. Agar

terwujud tujuan dan sasaran komunikasi salah satu faktor pendukung vang sangat

Dari hasil wawancara bersama ustadz Mursalin syuaib maka penelii dapat

menyimpulkan bahwa dalam menyampaikan kepada santri maka yang perlu
dilakukan yang pertama menanamkan mereka tentang pemahaman Alquran,
karena Alquran adalah petunjuk bagi manusia, salah satu kemukjizatan Alquran




bisa mengubah manusia tapi manusia tidak bisa mengubah Alquran. Yang kedua
jalah tuntunan Rasulullah sebagaiman sifat rasulullah diantaranya rendah hat,
jujur, lembut, sopan santu, dan sebagainya, dan yang terahir membrikan contoh
teladan karena bagaimana bisa kita menyampaikan suatuhal akan tetapi yang di
sampaikan itu bertolak belakang dengan apa yang disampaikan.

seabgaimana ini juga sependapa
pondok pesantren al ikhwan topoye A‘«

oleh ustadz prawito salah satu guru

. 2 ckatan itu rata-
rata persuasif pendekatan secara i Kada a ada anak-anak
dilembut-lembuti, dikerasi baru mmds:nga: tapi mtmya anak-anak sudah
terbentuk karakternya™

Jadi salah satu hasil wawancara pembina pondok pesantren al ikhwan
topoyo mengungkapakan bahwa para pembina menerapkan strategi komunikasi

vang berpatokan dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pondok
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pesantren al ikhwan yang dimana ini adalalh komunikasi tidak langsung yaitu
menggunakan peraturan-peraturan pondok pesantren yang telah tertulis
didalamnya yang sesuai dengan syanst Islam sperti ikhwan akhwat dipisah, shalat
tepat waktu, dan sebagainya dari bangun tidur sampai tidur kembali. kemudian
mmemngunakan pendekatan persuasif dan yang terakhir pendekatan secara
personal atau individu.

.

o

- c oo d
an 1ty mud

Wi

i

ok
»

yang lslami, karena sebelum menyampaikan sesuatu kepada santri sebaiknya
terlebih dahulu melakukan pendekatan yang efektif agar apa yang kita sampaikan
itu mudah dipahami oleh santri karena kita sudah mengetahui atau bisa mengerti

dalam memahami apa yang disukai oleh santri dan bagaimana pembawaan




karakter santri yang sudah terbentuk dari rumahnya atau dacrahnya. Akan tetapi
tidak semua kemauan santri bisa dituruti dengan tanpa syarat karena hal itu justru

memberikan efek negatif bagi kebiasaan santri. Dalam hal pendekatan kepada

santri, pembina Pondok Pesantren Al Tkhwan Topoyo melakukan pendekatan

persuasif dan dan pendekatan interpersonalberinteraksi langsung kepada santri.
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3. Hal Utama yang Harus diperhatikan Pembina dalam Membangun
Karater Islami Santri Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo Sulawesi

Barat
Para pendidik atau pembina sependapat bahwa pendidikan akhlak/karakter

merupakan aspek pindidikan paling sulit dalam bidang pendidikan secara umum,

dalam membangun karaker santri yang islami maka yang harus diperhatikan 1alah
bagaimana keteladanan seorang pembina, agar santri mudah menrima nasehat-
nasehat dari pembina maka yang harus mencontohkan terlebih dahulu sebelum
menasehati mereka. Sebagaiman Rasulullah sebelum berdakwa maka yang




dilakukan pertamakali ialah mencotohkaan, memberikan teladan kepada umatnya
kemudian Rasulullah turun berdakwah kepada umatnya dan inilah salah satu

conoh teladan yang baik dari Rasulullalh. Sebagaimana Alla berfirman di dalam

Alquran surah al-ahzab ayat 21

T di 855 523 sy s 082 Res il g3ty 1 40 68

Terjemahnya:
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Terjemahnya:

“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dan
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih
besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”*

Hairul syatir, pembina Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo mengatakan

bahwa:
“Mendidik mereka supaya< bag na nmereka menjadikan  kejujuran
sebagai sifat utama, b alaliysifat yang mulia, seorang

ing jawab, apabila tidak

Terjemahnya:

“Maka, siapa yang Allah kehendaki mendapat hidayah, Dia akan
melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang Dia kehendaki
menjadi sesat, Dia akan menjadikan dadanya sempit lagi sesak seakan-akan

* Depertemen agama RI, Al-quran dan terjemahnya, h. 401
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dia sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada
orang-orang yang tidak beriman™

Dari hasi wawancara diatas kita bisa temukan bahwa hal-hal yang harus
diperhartikan dalam membangun karakter Islami pada santri ada beberapa hal:
a. Ibdah

Ibadah seperti shalat, membaca Alquran dan amalan sunnah sudah menjadi

g Sl
hidupan karena tujuan dici 1/ \\ u hanya untuk bendadah

4! Depertemen agama RI, Al-quran dan terjemahnya, h 144




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasi dari penelitian yang pem:liﬁ telah lakuan, kita bisa mengambil
kesimpulan beberapa poin diantaranya:
1. Kehidupan santri di Pondok PesantfemiAl Tkhwan Topoyo provinsi Sulawesi

sesual syariat Islam

/'/ "P‘S MUHA ﬂ\'\
oS¢ ‘W

yang dilakukan Ketiga pembina memberikan peamahan yang F:Ia.s bisa
pada saat taklim, sebelum memulai belajar mengajar dikelas, pada saat
berbaur dengan satri kemudian ada salah satu santri melakukan hal yang

kurang baik bisa langsung dinasehati dan sebagainya.

51
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3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membentuk karakter santri yang
pertama itu meningkatkan ibadah santri, kedua kejujuran, dan terakhir
keteladanan

B. Saran
Setelah peneliti mengadakan observsi penelitian terkait strategi komunikasi

pembina Pondok Pesantren Al Ikhwan Zopoyo Provinsi Sulawesi Barat, maka

N\

3. Kepada para santri diharapkan untuk terus mematuhi peraturan-peraturan

dan tatertib yang berlaku dan selalu menampilkan karakter islami kepada
sesama santri, diri sendiri, pembina, orang tua serata masyarakat di

manapun berada. Bahkan setelah berstatus alumni sekalipun,




53

4. Bagi orang tua kiranya dapat membimbing anaknya ketika berada di Rumah
atau di luar Pesantren agar tidak terpengaruh oleh lingkungan sekitar yang
bersifat negatif yang membuat karakter anak jauh dari norma-norma Islam
sehingga akan timbul karakter yang kurang baik pada anak yang bisa
berefek pada diri anak dimasa depan yang akan datang. Apa lagi di zaman
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LAMPIRAN I

A. Pedoman Wawancara
L. Pedoman Wawancara Dengan Pimpinan Pondok Pesantren Al Ikhwan
Topoyo
a. Kapan berdirinya Pondok Pesantren Al Ikhwan Topyo?

b. Bagaimana latar belakang berdirinya Potdok Pesantren Al Ikhwan Topoyo?

\
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¢. Apa yang menja al utama st nkan kepada santn dalam

membentuk karakter Islami kepada mereka?

d. Apa yang menjadi tolak ukur mengenai perkembangan strategi yang ustadz
gunakan?
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¢. Apa Kendala vang didapatkan dalam membina santri? Dan bagaimana cara

mengatasinya?
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LAMPIRAN 11

A. Dokumentasi Lokasi
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Dokumeniasi geduny asrama. thkhiwan, tanpak dari depan

Dokumentasi gedung sekolah Madrasah Sanawiah ikhwan Pesantren Al Ikhwan

Topoyo, tampak dan depan







B. Dokumentasi Kegiatan Santri

Dokumentasi kegiatan taklim malam

.
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Dokumentasi kegiatan Shalat lima waktu secara berjamah

63




Dokumen kegiatan taklim siang

b4
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C., Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi Wawam bersama mnu, S*PcL (sdmiah kiri) Pembina Pondok

Pesantren Al Ikhwan Topoyo

Dokumentasi wawancara bersama Ahmad, S.Pd. kepala sekolah Madrasah aliyah

Pondok Pesantren Al [khwan Topoyo

.
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Dokumentasi wav-aicara bersuma Haerd! Svatir, SEdT pembia Pondok

Pesantren Al lkhwan Topoyo

‘&;L»‘)\\w

/: /'lmv\\\

Dokumentasi wawancara bersama Ir. H. Mursalm S Pdl M Pd. pimpinan

Pondok Pesantren Al Ikhwan Topoyo
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D. Dokumentasi Tambahan

Dokumentasi profil Madrasah aliyah
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BIODATA

Muhammad Al Thwan, Enrekang, 26 Mei 1998, putra pertama dari pasangan

Dahlan dan Muliati, iwayat pendidikan formal mulai dari
SD Negeri 021 Pelosu 2010. Pada saat yang sama penulis

melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah pertama ke




